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ABSTRACT

Mind mapping methods facilitate the students to recognize the course material in the form of
keywords, symbols, images and colored lines. The purpose of this study was to determine the effect
of mind mapping method to students' anxiety towards Sociology examination. This study used a
quantitative experiment approach with nonrandomized pretest-posttest control group design.
Variables in this study were a mind mapping method as an independent variable (X) and students'
anxiety towards Sociology examination as a dependent variable (Y). Cluster random sampling was
used as the sampling technique which class-XD as the experimental group and class-XA as the
control group. Uncorrelated data/ independent sample t-test was used to analyze data which
calculated with SPSS 16.0 for Windows, the result showed (t=3.278; p=0.002; p <0.05), it means
there are differences of students' anxiety towards Sociology examination to students who use the
mind mapping methods that do not use the mind mapping method.

Keywords : Mind mapping method, students' anxiety towards Sociology examination, High School
Students, Sociology subjects.

ABSTRAK

Metode mind mapping dapat mempermudah siswa untuk mengingat materi pelajaran dalam
bentuk kata kunci, simbol, gambar dan garis yang berwarna. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh metode mind mapping terhadap kecemasan siswa menjelang ulangan pada mata pelajaran
Sosiologi. Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen kuantitatif dengan nonrandomized
pretest-posttest control group design. Variabel pada penelitian ini adalah metode mind mapping
sebagai variabel bebas (X) dan kecemasan menjelang ulangan pada mata pelajaran Sosiologi
sebagai variabel terikat (Y). Teknik sampling menggunakan cluster random dengan kelompok
eksperimen pada kelas X-D dan kelompok kontrol pada kelas X-A. Analisis data menggunakan
teknik uncorreclated data/independent sample t-test dihitung dengan SPSS 16.0 for Windows,
hasilnya (thitung =3,278; p=0,002; p <0,05), artinya ada perbedaan kecemasan menjelang ulangan
pada mata pelajaran Sosiologi untuk siswa yang menggunakan metode mind mapping dengan yang
tidak menggunakan metode mind mapping.

Kata kunci : Metode mind mapping, Kecemasan menjelang ulangan, Siswa SMA, Mata pelajaran
Sosiologi. i

PENDAHULUAN

terencana dan tujuan instruksional yang

mengadakan macam-macam tes atau ujian

Proses pendidikan dan pengajaran yang
formal akan selalu mengacu pada program yang
i program pelajaran dan sampai sejauh mana
konkrit. Salah satu program tersebut adalah

untuk melihat sejauh mana kemajuan belajar
yang telah dicapai oleh siswa dalam suatu

siswa maju ke arah tujuan yang harus
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dicapainya. Ujian yang diberikan kepada siswa
merupakan bahan evaluasi hasil belajar siswa
itu sendiri.

Azwar (1997) menyatakan tes atau ujian
merupakan sekumpulan pertanyaan yang harus
dijawab atau tugas yang harus dikerjakan, yang
akan memberikan informasi aspek-aspek
tertentu berdasarkan jawaban-jawaban ter-
hadap pertanyaan-petanyaan atau ciri-ciri dan
hasil subjek dalam melakukan tugas tersebut.
Lebih lanjut, Ebel (dalam Azwar, 1997)
menyatakan bahwa fungsi utama tes adalah
mengukur prestasi belajar siswa schingga
pentingnya pengukuran prestasi belajar dalam
pendidikan formal tidaklah disangsikan lagi.

Pada kenyataannya, tujuan pemberian tes
atau ujian sering kali kurang sesuai dengan
sasaran utama dari tes atau ujian itu sendiri.
Siswa lebih banyak menganggap tes atau ujian
sebagai kondisi pengukuran hasil belajar
mengajar yang situasinya sulit untuk diprediksi
oleh siswa itu sendiri, sehingga timbul kecema-
san ketika harus menghadapi tes atau ujian. Hal
ini akan mengakibatkan proses belajar
mengajar selanjutnya jadi tidak menyenangkan
bagisiswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
Croskey menunjukkan bahwa 15-20% maha-
siswa dan siswa di Amerika Serikat mengalami
kecemasan saat menghadapi ujian (dalam
Hawari, 2008). Lebih lanjut, penelitian juga
dilakukan oleh Mariani yang menunjukkan
bahwa 8% dari 189 subjek penelitian yang
terdiri dari mahasiswa mengalami kecemasan
ketika menghadapi ujian (dalam Hawari, 2008).

Kata ujian sudah cukup dikenal bagi siswa.
Sebagian besar siswa yang mendengar kata ini
pasti langsung tegang dan panik, mulai dari
tingkat anak SD sampai mahasiswa. Penelitian
membuktikan, banyak siswa yang cemas saat
menghadapi ujian (Sarason, 2009). Kecemasan
menghadapi ujian dialami oleh siswa dari
berbagai tingkat prestasi akademik dan
kemampuan intelektual. Kecemasan terjadi
pada setiap pengukuran prestasi yang diadakan
dari instansi atau satuan unit pendidikan, mulai
dari pengadaan ulangan harian, ujian tengah
semester, ujian semester, ujian akhir semester
dan ujian akhir nasional.

Husodo (dalam Tresna, 2011) menyatakan
bahwa kecemasan merupakan suatu penga-
laman emosi yang tidak menyenangkan, ber-
sifat menggelisahkan, menegangkan yang
dihubungkan dengan suatu ancaman bahaya
yang tidak diketahui oleh individu. Kecemasan
adalah perasaan tegang, perasaan tidak aman,
dan khawatir yang timbul karena dirasakan
akan terjadi sesuatu yang tidak menyenangkan.
Pada 126 studi lain mengenai kecemasan
dengan kinerja akademis terhadap lebih dari
36.000 subjek penelitian ditemukan bahwa
semakin mudah cemas seseorang, maka se-
makin buruk kinerja mereka (Goleman, 2005).
Franken (dalam Winarsunu, 2004) menyatakan
bahwa tes atau ujian yang dilakukan siswa
sehari-hari di sekolah, seperti ulangan harian
juga dipersepsikan banyak siswa sebagai
sesuatu yang mengkhawatirkan dan persepsi
tersebut menghasilkan perasaan yang tertekan
bahkan dapat menjadi panik. Apalagi ada
tuntutan agar siswa harus dapat mencapai nilai
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah
ditentukan oleh pihak instansi atau unit
pendidikan yang bersangkutan.

Ulangan merupakan salah satu jenis evaluasi
yang dilakukan pada setiap akhir penyajian
satuan pelajaran atau modul. Tujuannya adalah
untuk memperoleh umpan balik yang mirip
dengan evaluasi diagnostik, yakni untuk
mendiagnosis (mengetahui kesulitan belajar)
siswa. Hasil diagnosis kesulitan belajar tersebut
digunakan sebagai bahan pertimbangan reka-
yasa pengajaran remidial (perbaikan) (Syah,
2000).

Turmudhi (2004) menyatakan bahwa kece-
masan siswa yang terlampaui tinggi dalam
menghadapi ulangan atau ujian justru akan
menurunkan kinerja otak siswa dalam belajar.
Daya ingat, daya konsentrasi, maupun daya
kritis siswa dalam belajar justru akan
berantakan. Jika kecemasan itu sampai
mengacaukan emosi, mengganggu tidur,
menurunkan nafsu makan, dan memerosotkan
kebugaran tubuh, bukan saja kemungkinan
gagal ujian justru semakin besar tapi juga
kemungkinan siswa mengalami gangguan
psikomatik dan problem dalam berinteraksi
sosial.
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Hasil survey awal terhadap 100 siswa kelas
X SMA Negeri 1 Bangil mengenai kecemasan
ketika akan menghadapi ulangan, diperoleh 45
% siswa menyatakan dirinya takut dan khawatir
untuk mendapatkan remidi, 30 % siswa
menyatakan dirinya merasa tegang dan cemas,
15 % siswa menyatakan dirinya tidak dapat
belajar dengan tenang dan sulit berkonsentrasi,
10 % siswa menyatakan dirinya ragu ketika
akan mengerjakan soal ulangan. Hasil survey
awal pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Bangil
juga menyatakan bahwa kecemasan yang
timbul menjelang ulangan, lebih banyak terjadi
pada mata pelajaran yang membutuhkan
kemampuan pemahaman yang tinggi seperti
Matematika, Fisika, dan Kimia. Selain itu, mata
pelajaran yang memiliki bobot materi yang
banyak untuk dihafal juga menyebabkan siswa
mengalami kecemasan dalam menghadapi
ulangan seperti; Biologi, Sosiologi, PKN,
Sejarah dan Geografi.

Casbarro (2005) menyatakan bahwa
kecemasan menjelang ulangan adalah suatu
kondisi psikologis dan fisiologis yang tidak
menyenangkan dengan ditandai pikiran,
perasaan dan perilaku motorik yang tidak
terkendali yang memicu timbulnya rasa takut,
khawatir dan cemas menjelang ulangan.
Casbarro (2005) menambahkan bahwa mani-
festasi kecemasan menjelang ulangan terwujud
dalam tiga aspek, yaitu manifestasi kognitif,
yang terwujud dalam pikiran siswa seperti sulit
konsentrasi, bingung dan mental blocking.
Manifestasi afektif, diwujudkan dalam bentuk
perasaan khawatir, takut dan gelisah yang
berlebihan dan manifestasi perilaku motorik
yang terwujud dalam bentuk reaksi fisiologis
seperti gemetar, keluar keringat dingin, dan
jantung berdetak cepat.

Thursan (2008), menyatakan bahwa
kecemasan menjelang ulangan dapat disebab-
kan adanya beberapa faktor seperti; kesiapan
diri yang kurang dalam menghadapi ulangan,
adanya pengalaman buruk yang dialami siswa
ketika ulangan sebelumnya, bobot materi
pelajaran yang terlalu banyak untuk diujikan,
pemberian tugas-tugas yang terlalu sulit,
tuntutan hasil belajar yang tinggi dari sekolah,
dan tuntutan standar pribadi yang tinggi untuk

kesuksesan yang maksimun, namun takut tidak
dapat mendapatkannya (Einat dalam Thursan,
2008). Adanya permasalahan tersebut, me-
maksa siswa untuk dapat mengingat materi
pelajaran secara optimal sehingga dalam pelak-
sanaan ulangan selanjutnya dapat memperoleh
hasil nilai tes yang maksimal.

Pada kenyataannya, banyak siswa yang
kesulitan dalam mengingat materi pelajaran di
sekolah terutama pada mata pelajaran yang
memiliki pembahasan materi banyak untuk
dihafal. Akibatnya, siswa banyak yang menga-
lami kecemasan dikarenakan kurangnya kesia-
pan diri ketika akan menghadapi ulangan
(Thursan, 2008). Meningkatkan kesiapan diri
siswa untuk menghadapi ulangan sekolah
adalah salah satunya dengan cara mening-
katkan kemampuan daya ingat siswa pada
materi pelajaran tertentu yang sudah dipelajari,
sehingga penguasaan materi yang akan dibuat
ulangan jadi lebih optimal.

Ada banyak cara belajar yang dapat dipilih
dengan tujuan akhirnya adalah siswa mampu
mengingat materi pelajaran yang diberikan
dengan mudah seperti; metode ceramah,
metode diskusi, metode demonstrasi, metode
resitasi, metode eksperimen dan masih banyak
metode belajar lainnya (Syah, 2000). Adanya
cara belajar yang tepat dan efektif dapat
memberikan kemudahan bagi siswa dalam
mengingat materi pelajaran yang ada di
sekolah. Mind mapping adalah salah satu
metode pembelajaran yang mampu untuk
memberikan kemudahan bagi siswa dalam
menghafal materi pelajaran di sekolah.

Metode mind mapping merupakan salah satu
bentuk metode resitasi yang digunakan untuk
mempermudah seseorang dalam melakukan
pengingatan kembali informasi yang sudah
diterima melalui kata-kata kunci yang dibuat,
sehingga pikiran secara otomatis akan meng-
asosiasikan informasi-informasi yang sudah
diterima menjadi informasi yang tepat dan utuh.
Edward (2009) menyatakan bahwa mind
mapping adalah cara paling efektif dan efisien
untuk memasukkan, menyimpan dan menge-
luarkan data dari atau ke otak. Mind mapping
merupakan salah satu cara mencatat materi
pelajaran yang memudahkan siswa untuk
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belajar. Mind mapping dapat juga dikatego-
rikan sebagai teknik mencatat kreatif karena
pembuatan mind mapping membutuhkan
pemanfaatan imajinasi dari si pembuatnya.

Lebih lanjut, pada penelitian mengenai
penerapan metode mind mapping yang dila-
kukan oleh Kurniawati (2010), menun-jukkan
bahwa metode mind mapping dan keaktifan
belajar IPS berpengaruh terhadap prestasi
belajar IPS pada siswa kelas VIII SMP sebesar
69,8% sedangkan sisanya sebesar 30,2% dapat
dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Hal
ini menunjukkan bahwa mind mapping dapat
memberikan sumbangan terhadap kemujuan
prestasi belajar siswa.

Salah satu mata pelajaran yang dapat mem-
buat siswa merasa cemas ketika akan dibuat
ulangan adalag mata pelajaran Sosiologi. Mata
pelajaran Sosiologi merupakan mata pelajaran
yang lebih banyak penekanan pada hafalan
materi. Berger (dalam Sukardi dan Rohman,
2009) menyatakan bahwa Sosiologi merupakan
suatu ilmu yang mempelajari hubungan antara
individu dengan individu, individu dengan
kelompok, dan kelompok dengan kelompok.

Pembelajaran mengenai hubungan sosial
manusia memiliki banyak kajian untuk pemba-
hasannya. Adapun ruang lingkup dari pemba-
hasan mata pelajaran Sosiologi adalah
pembahasan Sosiologi sebagai ilmu pengeta-
huan, nilai sosial dan norma sosial, interaksi
sosial dan dinamika sosial, sosialisasi dan
pembentukan kepribadian, perilaku menyim-
pang dan pengendalian sosial (Sukardi dan
Rohman, 2009).

Banyaknya materi yang harus dikuasai siswa
memerlukan cara belajar yang tepat untuk dapat
mengingat materi yang sudah dipelajari, dan
lebih lanjut dapat membuat siswa tidak merasa
cemas serta siap mengha-dapi ulangan yang
berkaitan dengan materi pelajaran Sosiologi.
Berdasarkan permasalahan pada siswa yang
mengalami kecemasan menje-lang ulangan,
maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh metode mind mapping terhadap
kecemasan menjelang ula-ngan pada mata
pelajaran Sosiologi pada siswa kelas X SMA
Negeri 1 Bangil.

METODE PENELITIAN

Penelitan ini merupakan jenis eksperi-
mental, yakni peneliti memberikan perlakukan
(treatment) berupa metode pembelajaran mind
mapping sebagai independen variabel (X)
kepada subyek yakni siswa kelas X SMA
Negeri 1 Bangil, selanjutnya mengamati dan
mencatat reaksi subyek, kemudian melihat
hubungan antara perlakuan yang diberikan dan
reaksi (perilaku = variabel tergantung) yang
muncul dari subyek yakni kecemasan menje-
lang ulangan pada mata pelajaran Sosio-logi
sebagai dependen variabel (Y). Hakekat tujuan
penelitian eksperimental adalah meneliti
pengaruh perlakuan terhadap perilaku yang
timbul sebagai akibat perlakuan (Alsa, 2004).

Penelitian eksperimental digunakan un-
tuk menganalisa data-data tentang akibat yang
ditimbulkan dari suatu perlakuan yang dibe-
rikan secara sengaja oleh peneliti. Peneliti
mendefinisikan dan mengukur variabel secara
kuantitatif, karena memungkinkan dapat melu-
kiskan dan merangkum hasil penelitian eksperi-
mental yang telah dilakukan serta menyim-
pulkan data yang diperoleh dalam sampel yang
berlaku bagi populasi (Faisal, 2005).

Penelitian eksperimental membutuhkan
sebuah rancangan atau desain untuk menen-
tukan langkah dalam pemberian perlakuan
yang diinginkan dan melihat hasilnya (Kerli-
nger, 2003). Penelitian ini menggunakan quasi
experimental design dengan model nonrando-
mized pretest-posttest control group design,
yaitu tidak dilakukan randomisasi untuk mem-
bentuk kelompok eksperimen dan kelom-pok
kontrol melainkan pembentukan kelompok
penelitian berdasarkan kelompok yang sudah
ada dan kedua kelompok diberikan pretest dan
posttest untuk melakukan kontrol konstansi
terhadap proactive history (Seniati, dkk, 2011).

Teknik statistik yang digunakan dalam per-
hitungan hasil data adalah tehnik uncorreclated
data/independent sample t-test yakni suatu
teknik statistik parametrik yang digunakan
untuk menguji perbandingan data rasio atau
interval serta berfungsi untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan kecemasan menjelang
ulangan pada mata pelajaran Sosiologi pada
kelompok eksperimen yang mendapatkan

g PSIKOLOGIA / Vol. : 2, No. : 1, Januari 2013

perlakuan berupa penerapan metode mind
mapping dengan kelompok kontrol yang tidak
mendapatkan perlakuan. Perhitungan untuk
menentukan ada pengaruh dari penerapan
metode mind mapping terhadap kecemasan
menjelang ulangan pada mata pelajaran Sosio-
logi menggunakan hasil perbandingan rerata
nilai gain score dari hasil posttest dan pretest
pada kedua kelompok (Seniati, dkk, 2011).
Perhitungan analisa data dilaksanakan dengan
menggunakan program SPSS versi 16.0 for
windows.

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas
X SMA Negeri 1 Bangil sebanyak 324 siswa
dengan pembagian sebanyak 9 kelas sebagai
populasi penelitian, dikarenakan sekolah ini
memiliki kriteria sebagai sekolah RSBI yang
memiliki standar penentuan kelulusan siswa
dalam setiap pembelajaran akademik yakni
kriteria kelulusan minimum (KKM). Hal ini
menjadi salah satu tuntutan bagi pencapaian
prestasi siswa yang dapat memungkinkan
timbulnya kecemasan siswa dalam mengikuti
setiap kegiatan evaluasi belajar.

Adapun yang menjadi sampel penelitian
adalah siswa kelas X-A dan kelas X-D yang
masing-masing jumlah setiap kelas sebanyak
36 siswa yang ditentukan menggunakan teknik
cluster random sampling yakni menentukan
sampel bila objek yang akan diteliti atau sumber
data sangat luas dan sudah terbagi-bagi ke
dalam kelompok atau daerah (Sugiyono, 2008).
Kedua kelompok kelas tersebut dipilih secara
acak, hasilnya diperoleh kelas X-D sebagai
kelompok eksperimen yang mendapatkan
perlakuan dan kelas X-A sebagai kelompok
kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan.
Pada penelitian ini variabel kecemasan
menjelang ulangan pada mata pelajaran Sosio-
logi diukur menggunakan skala kecemasan
menjelang ulangan mata pelajaran Sosiologi,
dengan penyusunan skala yang dikonstruksikan
sendiri oleh peneliti. Penyusunan skala
kecemasan menjelang ulangan pada mata
pelajaran Sosiologi berdasarkan tiga aspek
kecemasan menjelang ulangan yakni aspek
kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor
yang diukur dari sembilan indikator menurut
Casbarro (2005), yaitu; sulit konsentrasi,

bingung memilih dan membuat jawaban yang
benar, mental blocking, khawatir, takut,
gelisah, gemetar, keluar keringat dingin dan
jantung berdetak lebih cepat ketika menjelang
ulangan mata pelajaran Sosiologi.

Skala kecemasan menjelang ulangan pada
mata pelajaran Sosiologi ini berupa serang-
kaian pernyataan tertulis yang secara logis
berhubungan dengan masalah penelitian. Se-
tiap pernyataan tersebut digunakan untuk mem-
peroleh informasi mengenai subyek yang mem-
punyai makna dalam penyajian hipotesa (Nazir,
1999).

Skala kecemasan menjelang ulangan mata
pelajaran Sosiologi dikembangkan dengan
model skala Likert yang sudah dimodifikasi
dengan menghilangkan jawaban ragu-ragu
dengan pertimbangan agar subjek tidak
memberikan jawaban yang mengumpul di
tengah (Hadi, 2000). Masing- masing indikator
terdiri dari item favourable dan item unfavo-
rable serta menyediakan empat alternatif jawa-
ban yang terdiri dari Sangat Sesuai (SS), Sesuai
(S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai
(STS). Pemberian skor pada skala ini bergerak
dari 4 sampai 1 untuk item yang mendukung
(favourable), sedangkan untuk skor item yang
tidak mendukung (unfavourable) bergerak dari
1 sampai4.

Skala kecemasan menjelang ulangan pada
mata pelajaran Sosiologi juga dilakukan uji
validitas dan reliabilitas pada 75 siswa kelas X-
H dan X-C serta 3 siswa kelas X-I SMA Negeri
1 Bangil sebagai langkah dalam uji coba kela-
yakan suatu instrumen penelitian. Pengujian
validitas yang dilakukan adalah dengan meng-
gunakan validitas isi yang diestimasi lewat
pengujian terhadap isi tes dengan analisis rasio-
nal lewat pengujian terhadap isi tes dengan
analisis rasional atau professional judgment
(Azwar, 2009). Hasil analisis rasional terhadap
isi tes dilakukan oleh dosen pembimbing dan
disetujui untuk dilakukan uji coba kepada
sampel lain yang representatif dengan sampel
penelitian dan diuji secara statistik dengan ban-
tuan program komputer SPSS 16.0 for
Windows.

Hasilnya diperoleh dengan melihat hasil
hitung yang dibandingkan dengan kriteria yang
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digunakan untuk item yang dinyatakan valid
dalam uji coba validitas rhitung > 0,25. Standar
pengukuran yang digunakan untuk menentukan
validitas item adalah apabila ri > 0,30, namun
jikajumlah item yang valid ternyata masih tidak
mencukupi jumlah yang diinginkan, maka
dapat menurunkan kriteria menjadi 0,25 atau
0,20 (Azwar, 2008). Nilai ini lebih tinggi dari
pada nilai rtabel = 0,232 (df = 73, a = 0,05).
Berdasarkan kriteria dari Azwar ini, hasil uji
coba didapatkan item yang valid berjumlah 58
item dan yang gugur (tidak valid) berjumlah 18
item. Nilai validitas pada skala kecemasan
menjelang ulangan pada mata pelajaran Sosio-
logibergerak dari 0,259 ke arah 0,615.

Pada perhitungan uji reliabilitas, Azwar
(2008) menyatakan koefisien reliabilitas = 1
menunjukkan bahawa adanya konsistensi yang
sempurna pada alat ukur. Lebih lanjut, Pratisto
(2004) menyatakan bahwa alat ukur dikatakan
reliabel jika koefisien korelasinya bernilai
positif dan koefisien korelasinya lebih besar
dari rtabel (ralpha > rtabel). Hasil uji reliabilitas
dari skala kecemasan menjelang ulangan pada
mata pelajaran Sosiologi diperoleh ralpha =
0,930 dan item valid sebanyak 58 item.
Koefisien Alpha ini lebih tinggi dari nilai rtabel
(df = 73, o = 0,05) = 0,232, sedangkan bila
melihat hasil dari nilai Cronbach’s Alpha pada
setiap item berkisar antara 0,927 —0,930.

Pada langkah pemberian perlakuan, peneliti
menyusun jadwal pemberian perlakuan sesuai
dengan kesepakatan yang telah dibuat dengan
guru pengajar mata pelajaran Sosiologi. Mata
pelajaran ini dipilih sebagai salah satu mata
pelajaran yang disampaikan oleh guru dan
dipelajari oleh siswa dengan menggunakan
metode mind mapping, dengan dibantu dengan
bantuan program software komputer mind ma-
nager versi 7.0.429 Pro. Hal ini sangat
memungkinkan diterapkan karena disetiap
kelas sudah dilengkapi komputer dan LCD
serta semua siswa sudah memiliki fasilitas
laptop yang dapat mengoperasikan program
tersebut.

Adapun langkah pemberian perlakuan dimu-
lai dari sebelumnya diberikan pengukuran awal
sebagai langkah pretest pada waktu menjelang
ulangan mata pelajaran Sosiologi Bab V dan

setelah itu peneliti memberikan sosialisasi
kepada guru dan siswa dalam menggunakan
mind mapping dengan bantuan program soft-
ware komputer mind manager versi 7.0.429
Pro. Setelah penerapan metode ini selama
pembelajaran mata pelajaran Sosiologi pada
Bab VI, siswa yang akan melakukan ulangan
pada mata pelajaran Sosiologi Bab VI diukur
kecemasan menjelang ulangan pada mata
pelajaran Sosiologi sebagai langkah postest.

Adapun langkah-langkah dalam pem-
buatan mind mapping dengan program soft-
ware komputer mind manager versi 7.0.429
Pro, dapat dilakukan dengan cara membuka
software program mind manajer versi 7.0.429
Pro., pada komputer atau laptop dengan posisi
layar sudah berada di tengah untuk siap dipakai
pada sentral gambar atau kata. Setelah terbuka
dengan posisi awal di tengah, maka selanjutnya
menggunakan gambar atau foto untuk sentral
dan menggunakan warna yang menarik.
Setelah itu, menghubungkan cabang-cabang
utama ke gambar pusat dan menghubungkan
cabang-cabang tingkat dua dan tingkat tiga ke
tingkat satu dan dua, dan seterusnya. Pada
pembuatan garis hubung lebih baik yang
melengkung, bukan garis lurus. Setelah itu,
menggunakan satu kata kunci untuk setiap garis
dan menggunakan gambar. Hal ini dapat
dijadikan bahan belajar bagi siswa sebelum
ulangan.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Perhitungan hasil analisa data dilakukan
dengan melakukan perhitungan uji asumsi
sebagai syarat dalam melakukan uji statistik
parametrik, yakni:

a. Uji normalitas data dimaksudkan untuk
memperlihatkan bahwa data sampel berasal
dari populasi yang berdistribusi normal
(Candiasa, 2004). Teknik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji Kolmogorov-
Smirnov, karena didasarkan pada jumlah
sampel yang besar yakni lebih dari 50
(Dahlan, 2009) yang dibantu dengan pro-
gram SPSS 16.0 for Windows. Hasil uji
Kolmogorov-Smirnov dari data posttest dan
pretest (p=0,179; p=0,200; p>0,05), maka
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dapat disimpulkan bahwa data posttest dan
data pretest berdistribusi normal (Uyanto,
2009).

b. Uji homogenitas dimaksudkan untuk
memperlihatkan bahwa dua atau lebih
kelompok data sampel berasal dari populasi
yang memiliki variansi yang sama (Can-
diasa, 2004). Pada Uji homogenitas dalam
penelitian ini menggunakan program SPSS
16.0 for Windows, diperoleh signifikansi
Based on Mean untuk data pretest dan
posttest (p = 0,775 ; p = 0,179 ; p > 0,05),
maka variansi pada tiap kelompok data
pretest dan data posttest sama (homogen).

Perbedaan kecemasan menjelang
ulangan pada mata pelajaran Sosiologi pada
masing-masing kelompok, yakni kelompok
ekpserimen dan kelompok kontrol dapat
dilakukan dengan teknik uncorreclated data/in-
dependent sample t-test pada hasil gain score
antara data posttest dan data prestet (Seniati,
dkk, 2011). Hasil analisa data diperoleh thitung
= 3,278 > ttabel = 1,994 (df = 70; a = 0,05)
dengan p = 0,002; p < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kecemasan menjelang
ulangan pada mata pelajaran Sosiologi untuk
kedua kelompok yakni kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol ada perbedaan yang
signifikan sebelum perlakuan diberikan dan
sesudah perlakuan diberikan.

Adanya penurunan kecemasan menje-
lang ulangan pada mata pelajaran Sosiologi
dapat dilihat pada hasil rerata gain score kece-
masan menjelang ulangan pada mata pelajaran
Sosiologi kelompok eksperimen lebih rendah
daripada kelompok kontrol (rerata gainekspe-
rimen < rerata gainkontrol; -5,22 < -1,08). Hal
ini berarti, ada penurunan kecemasan menje-
lang ulangan pada mata pelajaran Sosiologi
lebih banyak pada kelompok eksperimen
dibandingkan dengan kelompok kontrol,
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada penu-
runan kecemasan menjelang ulangan pada mata
pelajaran Sosiologi yang mendapatkan perla-
kuan yakni dengan menggunakan metode mind

mapping.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian di atas,

memperkuat kesimpulan Buzan (2008), bahwa
metode mind mapping dapat digunakan sebagai
metode belajar yang mampu meningkatkan
kemampuan kognitif dan kreativitas siswa
karena metode mind mapping merupakan
metode mencatat kreatif yang memudahkan
seseorang mengingat banyak informasi. Hasil
penelitian lain yang dilakukan Kurniawati
(2010) juga menunjukkan, bahwa metode mind
mapping efektif untuk meningkatkan keaktifan
belajar siswa, serta penelitian Widowati (2010)
bahwa metode mind mapping dapat mening-
katkan kemampuan kognitif dan kreativitas
siswa.

Hal ini dapat dijelaskan bahwa metode mind
mapping dapat bekerja seperti halnya kerja otak
dalam melakukan proses kognisi. Mind
mapping sangat membantu seseorang dalam
mengingat informasi di kemudian hari (Buzan,
2005). Mind mapping memiliki konsep kerja
yang sama dengan pemetaan kognitif
(cognitive mapping). Suharnan (2005) menya-
takan bahwa pemetaan kognitif mencakup
aktivitas mengumpulkan informasi yang
diterima, mempresentasikannya dalam pikiran,
dan memproses informasi yang berkaitan
dengan tata-letak atau susunan perangkat fisik
(objek-objek nyata) dan akhirnya akan disim-
pan ke dalam memori atau ingatan sehingga
nantinya informasi tersebut dapat diambil
kembali sebagai proses mengingat.

Berdasarkan penjelasan proses kognisi mind
mapping di atas, dapat disimpulkan bahwa cara
kerja mind mapping merupakan salah satu cara
untuk mempermudah seseorang dalam mengi-
ngat sebuah informasi yang ada dalam ingatan.
Hal ini dikarenakan, mind mapping menggu-
nakan konsep kerja yang dapat meningkatkan
kinerja ingatan, yakni melalui imageri visual,
organisasi, mediasi, simbol dan multi model
(Yovan, 2008).

Suharnan (2005) menyatakan bahwa
imageri visual menggunakan gambaran infor-
masi yang ada dalam pikiran sehingga terjadi
proses pembayangan dalam pikiran (imaginasi)
yang nantinya akan dihubung-hubungkan
dengan informasi-informasi yang lainnya
(asosiasi). Organisasi merujuk pada pembagian
atau Kklasifikasi suatu informasi-informasi
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berdasarkan beberapa pokok bahasan, bagian-
bagian, sub-sub yang nantinya akan mem-
bentuk cabang-cabang seperti pohon berca-
bang. Mediasi yang menggunakan perantara
melalui pemilihan kata kunci dan gambar
sebagai bantuan dalam mengingat informasi.
Simbol digunakan untuk mengganti objek
informasi yang diingat sehingga objek infor-
masi menjadi lebih sederhana untuk diingat.
Multi modal yang menekankan pada penggu-
naan aspek di luar informasi yang ada, seperti
kondisi fisik dan emosi yang nantinya akan
melibatkan proses perhatian terhadap
informasi.

Lebih lanjut, Harsanto (2005) menjelaskan
bahwa penerapan metode mind mapping dapat
meningkatkan kemampuan kognitif siswa
dalam belajar. Peningkatan tersebut dapat
berupa pengembangan daya ingat siswa dan
kemampuan berpikir siswa, karena ingatan
yang baik terhadap suatu informasi atau materi
merupakan salah satu indikator dari pemaha-
man siswa atas informasi atau materi yang
diberikan (Yovan, 2008).

Siswa dapat memahami dan mengingat
secara menyeluruh materi pelajaran-pelajaran
yang sudah disampaikan oleh guru maupun dari
buku bacaan yang sudah dipelajarinya melalui
mind mapping. Penguasaan materi dengan
mengingat secara menyuluh materi pelajaran
dapat meningkatkan kesiapan diri siswa
menjelang ulangan. Siswa yang merasa siap
sebelum melaksanakan ulangan, akan membuat
sebuah apersepsi yang positif terhadap ulangan
yang akan dilaksanakan. Siswa dapat mempre-
diksi situasi ulangan yang akan dilaksanakan
dengan baik, seperti siswa nanti mampu mengi-
ngat kunci jawaban, dapat menjawab soal-soal
ulangan nantinya dan merasa mampu dalam
mengikuti ulangan. Hal tersebut yang dapat
membuat siswa dapat merasa yakin dengan
hasil yang akan diperoleh ketika nanti ulangan
karena sudah merasa menguasai materi pela-
jaran melalui metode mind mapping.

Hal ini sangat sesuai dengan yang disam-
paikan oleh Thursan (2005), bahwa kecemasan
menjelang ulangan dipengaruhi oleh kesiapan
diri siswa dalam menghadapi ulangan yang
akan dilaksanakan. Siswa yang merasa tidak

siap dengan adanya ulangan, maka kecenderu-
ngan siswa tersebut akan mengalami kece-
masan. Kesiapan diri siswa dalam menghadapi
ulangan dapat diwujudkan dalam bentuk
penguasaan materi yang akan diujikan, melalui
pengingatan kembali materi pelajaran dengan
baik sehingga menambah pemahaman siswa
dalam menerima materi pelajaran tersebut
(Yovan,2008).

Hasil pembelajaran siswa yang menggu-
nakan metode mind mapping, membuatnya
merasa tenang dan tidak terlalu khawatir dalam
mengikuti ulangan. Hal tersebut dapat
ditunjukkan oleh siswa dengan ciri-ciri yang
tidak terlalu khawatir dalam mengikuti ula-
ngan, yakni siswa menjadi mudah untuk ber-
konsentrasi, tidak merasa bingung nantinya un-
tuk memilih jawaban meskipun soal ulangan
dalam bentuk pilihan ganda, tidak mengalami
hambatan psikologis, tidak terlalu merasa takut,
khawtir dan gelisah menjelang ulangan, tidak
gemetaran, berkeringat sewajarnya serta detak
jantung yang normal (Casbarro, 2005).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka saran yang dapat dikemu-
kakan adalah sebagai berikut:

1. BagiSiswa
Siswa dapat mencoba menerapkan metode
mind mapping pada setiap mata pelajaran,
khususnya pada mata pelajaran yang memi-
liki materi padat. Hal ini dikarenakan meto-
de mind mapping dapat mempermudah sis-
wa dalam mengingat materi pelajaran dan
menambah pemahaman siswa.

2. BagiGuru
Guru dapat menerapkan metode mind
mapping pada pengajaran bidang studi yang
lain baik untuk diri sendiri maupun untuk
disosialisasikan pada siswa. Cara ini
nantinya, guru ataupun siswa-siswi dapat
terbiasa untuk menggunakan metode mind
mapping guna menambah kemudahan di
dalam mengingat materi-materi pelajaran di
sekolah.

3. BagiSekolah
Pihak sekolah dapat menghimbau para guru
pengajar untuk menerapkan metode mind
mapping dalam proses belajar mengajar
yang dapat mempermudah siswa dalam
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menerima pelajaran di sekolah. Hal ini dapat
dilakukan dengan bantuan program
komputer software mind manager versi
7.0.249. Pro, namun bila sekolah belum
terfasilitasi komputer dan LCD, maka mind
mapping dapat diterapkan dengan cara ma-
nual menggunakan kertas dan pensil warna.
4. BagiPeneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin
melakukan replikasi terhadap penelitian ini,
disarankan untuk dapat melakukan
pengembangan pada kelompok eksperimen
yang lebih luas sehingga diperoleh validitas
eksternal pada eksperimen untuk populasi
yang lebih luas (ultimate population).
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PELATIHAN MEMBACA AL-QUR’AN UNTUK MENURUNKAN
TINGKAT STRES PADA PENDERITA DIABETES MELLITUS
TIPE DUA PEMULA

Nur Habibah
Dosen Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.
Telp. : 08983397772

ABSTRACT

This research was to know the effectiveness of reading tartil Al-Qur’an training according to
wagqaf and washal with deep breathing to decrease stres for diabetics sufferer. The condition of the
subjects were being stable so they could accept their desease, and after that they could adapt to the
desease. This research was quasi experimental involved six diabetics sufferer. The characteristic of
subject was: Moslem, able to read tartil Al-Qur’an, age 35 — 55 years old, average social economic
level, suffer diabetes minimal for 2 years, got stres score scale average until high, prepare as
voluntary of the research, and no consume medicine. This training were given along three weeks
and the materials were: diabetes mellitus, stres, reading Al-Qur’an with deep breathing, and done in
five times confluence. Data of stres scale collected were analyzed by visual inspection, that were the
stres level of the subjects compared between the measurement before and after the treatment, there
were differences the stres level of subject before and after the treatment reading Al-Qur’an, for
subject 3 and subject 5. Subject 1 and subject 4 the decreased were just little. Subject 2 and subject 6
experienced decrease stres scale score in medium. The decrease were not change the category the
subject in medium level. Subject 3 and subject 5 experienced the extramely decrease. The research
result showed that with deep breathing for the beginners diabetics sufferer could decrease the stres
level, the stres scale score after the training were lower than stres scale score before ther training
when the reading AlI-Qur’an done continuously and intensively.

Keywords : reading Al-Qur’an, stres, diabetes mellitus

ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pelatihan membaca Al-Qur’an secara tartil
berdasarkan waqaf dan washal dengan pernapasan dalam untuk menurunkan stres pada penderita
diabetes mellitus tipe dua. Penelitian ini menggunakan pendekatan quasi experimental dengan
enam orang penderita diabetes mellitus. Pelatihan diberikan selama tiga minggu dengan materi
diabetes mellitus, stres, membaca Al-Qur’an dengan pernapasan dalam yang dilaksanakan
sebanyak lima kali pertemuan. Data skala stres yang terkumpul, dianalisis dengan visual inspection,
yaitu tingkat stres subjek dibandingkan antara hasil pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan dan
terdapat perbedaan pada setiap subjek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan membaca
Al-Qur’an secara tartil sesuai wagaf dan washal dengan pernapasan dalampada penderita diabetes
mellitus tipe dua pemula dapat menurunkan tingkat stres. Hasil skor skala stres setelah pelatihan
lebih rendah daripada skor skala stres sebelum pelatihan.

Kata kunci : Membaca Al-Qur’an, Stres, Diabetes Mellitus.
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